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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor kecurangan dalam teori 
fraud pentagon terhadap kecurangan laporan keuangan dengan pendekatan 
manajemen laba riil. Pada penelitian ini menganalisis pengaruh target 
keuangan, tekanan eksternal, kualitas auditor, perubahan direktur, 
pemantauan tidak efektif, dan jumlah gambar CEO dalam kecurangan laporan 
keuangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 14 perusahaan manufaktur go 
public tahun 2016 sampai tahun 2018. Data yang digunakan ialah data 
sekunder yang berupa laporan tahunan perusahaan di situs resmi Bursa Efek 
Indonesia. Uji data penelitian ini menggunakan metode regresi linear. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tekanan eksternal dan 
pemantauan tidak efektif berpengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan, sedangkan target keuangan, kualitas auditor eksternal, pergantian 
direksi, jumlah foto CEO yang terpampang di laporan tahunan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  
 
Kata kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Manajemen Laba Riil, Fraud Diamond, 
Fraud Pentagon 
 
 
1.Pendahuluan 
Perkembangan kegiatan di Bursa Efek Indonesia kini berkembang pesat, salah 
satunya ditandai dengan makin banyaknya perusahaan-perusahaan yang go public. 
Setiap perusahaan go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan 
publik yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Pada saat perusahaan menerbitkan laporan keuangannya, maka setiap 
perusahaan selalu menginginkan untuk menggambarkan kondisi perusahaan dalam 
keadaan yang baik. Manajemen berusaha semaksimal mungkin untuk menggambarkan 
kondisi perusahaan secara baik, bahkan tidak jarang memanipulasikan laporan keuangan 
sesuai yang diinginkan sehingga informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan 
tersebut menjadi bias. Menurut Association of Certified Fraud Examinners (ACFE) tahun 
2016 Fraud adalah perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan 
sengaja untuk tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap pihak 
lain) dilakukan orang-orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan 
keuntungan pribadi ataupun kelompok yang secara langsung atau tidak langsung 
merugikan pihak lain. 
Penelitian ini mengacu pada studi Saputra dan Kesumaningrum (2017) yang 
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kecurangan pelaporan keuangan 
menggunakan penipuan pentagon perspektif tentang perusahaan perbankan dari 2011 
hingga 2015. Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan enam variabel 
independen. Variabel dependen adalah kecurangan laporan keuangan, sedangkan 
variabel independen adalah target keuangan, tekanan eksternal, kualitas auditor 
eksternal, pergantian direksi, pemantauan tidak efektif, dan jumlah foto CEO yang 
terpampang pada laporan tahunan perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan yang 
sebelumnya adalah sampel yang dilakukan pada perusahaan manufaktur, menggunakan 
manajemen laba riil sebagai proxy untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan, 
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memasukan variabel arogansi sebagai variabel kelima, dan periode penelitian dari tahun 
2016-2018. Peneliti ingin membuktikan bahwa kecurangan laporan keuangan dapat 
dipengaruhi oleh target keuangan, tekanan eksternal, kualitas auditor eksternal, 
pergantian direksi, pemantauan tidak efektif, dan jumlah foto CEO yang terpampang pada 
laporan tahunan perusahaan. 
 
 
2.Studi pustaka  
A. Teori Fraud Diamond 
Wolfe dan Hermanson (2004) menambahkan tiga kondisi yang ditemukan oleh 
Cressey (1953) berupa faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan 
kecurangan, dengan elemen kemampuan (capability). Wolfe dan Hermanson (2004) 
berpendapat bahwa tidak akan terjadi kecurangan tanpa orang yang tepat dengan 
kemampuan yang tepat untuk melaksanakan penipuan. 
 
B. Teori Fraud Pentagon 
Teori membahas faktor penipuan pemicu fraud pentagon (fraud teori pentagon 
Crowe) yang diusulkan oleh Crowe Horwarth (2011). Teorinya adalah pengembangan 
penipuan segitiga diprakarsai oleh Cressey dan berlian penipuan yang diusulkan oleh 
Wolfe dan Hermanson (2004). 
Pengembangan hipotesis 
A. Pengaruh target keuangan untuk kecurangan laporan keuangan 
Target keuangan adalah keuntungan dari bisnis yang akan diperoleh. Manajemen 
mencoba untuk mencapai target keuangan ditentukan untuk mendapatkan bonus atau 
hadiah dari prestasi mereka. Mereka berusaha untuk mewujudkan target dalam setiap 
cara yang mereka bisa, meskipun melakukan kecurangan laporan keuangan. Yesiariani 
dan Rahayu (2016) menyatakan bahwa ROA sebagai proksi target keuangan 
berpengaruh terhadap penipuan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1: Target keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
B. Tekanan eksternal untuk kecurangan laporan keuangan 
Tekanan eksternal adalah tekanan lebih yang dirasakan oleh manajemen 
perusahaan untuk memenuhi minat dan permintaan dari pihak eksternal atau direktur 
mereka dalam rangka untuk meningkatkan dan mencapai operasional perusahaan sesuai 
dengan tujuan dan keinginan direksi (SAS No 99). Untuk mengatasi tekanan, perusahaan 
perlu sumber tambahan keuangan eksternal untuk menjadi kompetitif, (Skousen et al, 
2009). Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Kesumaningrum (2017) menunjukkan 
bahwa tekanan eksternal pengaruhi kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Tekanan eksternal berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
C. Pengaruh kualitas Auditor eksternal untuk kecurangan laporan keuangan 
Kualitas auditor eksternal ditentukan oleh pilihan jasa audit di kantor akuntan 
publik yang ditunjuk oleh perusahaan, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi 
negara-negara asing. Itu untuk alasan bahwa jasa audit dianggap memiliki kemampuan 
untuk mendeteksi penipuan dan untuk menghasilkan hasil audit yang lebih baik dari jasa 
audit yang tidak berafiliasi dengan asing, (Wijayani dan Januarti, 2011). Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kualitas auditor eksternal berpengaruh terhadap kecurangan laporan    
keuangan. 
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D. Pengaruh perubahan Direksi untuk kecurangan laporan keuangan 
Wolfe dan Hermanson (2004) menyatakan bahwa perubahan direksi mungkin 
menyebabkan stres yang berdampak pada peluang yang lebih besar untuk penipuan. 
Selain itu, Saputra dan Kesumaningrum (2017) juga menunjukkan hasil penelitian yang 
berubah dalam direksi berdampak pada kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Perubahan Direksi berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
E. Pengaruh pemantauan yang tidak efektif untuk kecurangan laporan keuangan 
Pemantauan yang tidak efektif disebabkan oleh lemahnya sistem pengendalian 
internal perusahaan (Skousen, et. al., 2009). Hal ini menyebabkan peluang bagi beberapa 
pihak untuk memanipulasi laporan keuangan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Pemantauan yang tidak efektif berpengaruh terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
 
F. Pengaruh jumlah foto CEO yang terpampang di laporan tahunan untuk 
kecurangan laporan keuangan 
  Jumlah foto CEO dalam laporan tahunan mungkin menunjukkan tingkat 
kesombongannya atau keunggulan. Tingginya tingkat arogansi mungkin menyebabkan 
penipuan karena CEO merasa bahwa apa pun pengendalian internal tidak akan 
mempengaruhi karena status dan posisi (Tessa dan Harto, 2016). 
H6: Jumlah foto CEO berpengaruh terhadap kecurangan laporan   keuangan. 
 
 
3.Metodologi Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan pengujian 
hipotesis dan menganalisis data laporan keuangan. Pada penelitian ini populasi yang 
digunakan adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2016-2018. Penelitian ini membatasi populasi dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu: 
1. Perusahaan mengalami laba berturut-turut selama periode penelitian 
2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-
2018 
3. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunannya dalam website perusahaan atau 
website Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018 
4. Laporan keuangan perusahaan memiliki data-data yang berkaitan dengan variabel 
penelitian 
5. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah (Rp) agar 
tidak terpengaruh oleh fluktuasi nilai rupiah terhadap dolar. 
 
3.1.Variabel Penelitian 
Tabel 1 Ringkasan Operasional Variabel 
Nama Variabel Jenis Variabel Indikator dan Skala pengukuran 
Kecurangan laporan 
keuangan 
Dependen Skala Rasio. AB_PROD = PRODit – PRODit/Ait-1 
Target keuangan Independen  
Skala Rasio.   ROA =   
Tekanan eksternal Independen  
Skala Rasio.  Lev =   
Kualitas Auditor 
eksternal 
Independen Skala Nominal. Diukur dengan variabel dummy, dimana jasa 
audit KAP yang berafiliasi dengan asing diberi kode 1, 
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sedangkan KAP tanpa afiliasi asing diberi kode 0 
Perubahan Direksi Independen Skala Nominal. Diukur dengan variabel dummy, dimana 
kode 1 digunakan untuk menunjukkan penggantinya direksi 
2016-2018, Jika tidak, kode 0 digunakan bahwa tidak ada 
penggantinya direksi 2016-2018 
Pemantauan tidak 
efektif 
Independen Skala Rasio.   
BDOUT =   
Jumlah foto CEO Independen Jumlah foto CEO mungkin menunjukkan tingkat arogansi 
atau keunggulan dari CEO. Dalam penelitian ini, jumlah foto 
CEO diukur dengan jumlah sering foto CEO ditampilkan 
dalam laporan keuangan tahunan. 
 
 
4.Hasil dan Pembahasan  
Berikut merupakan hasil dari seleksi sampel dengan kriteria yang telah peneliti 
tetapkan: 
           Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 2. Adjusted R2. Model Summaryb 
Mod
el R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .493a .243 .218 1.8453329132 1.889 
a. Predictors: (Constant), X6, X5, X2, X1, X3, X4 
b. Dependent Variable: Y 
 
Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Simultan. ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 198.539 6 33.090 9.717 .000b 
Residual 619.756 182 3.405   
Total 818.295 188    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X6, X5, X2, X1, X3, X4 
Berdasarkan output model diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dalam 
Uji F sebesar 0.0000.. < α=0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor target 
keuangan,  tekanan eksternal, kualitas auditor eksternal, pergantian direksi, pemantauan 
yang tidak efektif, dan jumlah foto CEO pada laporan tahunan perusahaan, secara 
simultan berpengaruh terhadap Real Earning Management. Nilai koefisien determinasi (R-
Square) dari model adalah 24.3% yang bermakna bahwa faktor target keuangan,  
tekanan eksternal, kualitas auditor external, pergantian direksi, pemantauan yang tidak 
efektif, dan jumlah foto CEO pada laporan tahunan perusahaan  berpengaruh terhadap 
Real Earning Management sebesar 24.3% sedangkan 75.7% sisanya dipengaruhi oleh 
variable lain di luar model regresi ini. 
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Tabel 4.  Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Coefficientsa 
 
Diskusi Penelitian 
Berdasarkan output diatas, diperoleh Sig = 0.889 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.889 > α=0.05 yang artinya tak tolak H0. 
Kesimpulannya, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa faktor target keuangan 
mempengaruhi Real Earning Management pada taraf nyata 5%. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan 
Kesumaningrum (2017); Annisya, et al (2016), Yesiariani dan Rahayu (2016) yang 
menyatakan bahwa sasaran keuangan tidak berpengaruh untuk kecurangan laporan 
keuangan. 
Berdasarkan output diatas, diperoleh Sig = 0.000.. dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.000.. < α=0.05 yang artinya tolak H0. 
Kesimpulannya, cukup bukti untuk menyatakan bahwa tekanan eksternal mempengaruhi 
Real Earning Management pada taraf nyata 5%. 
Hasil penelitian didukung penelitian yang dilakukan oleh Tessa dan Harto (2016); Saputra 
dan Kesumaningum (2017); Yesiariani dan Rahayu (2016); Skousen et al (2004) yang 
menyatakan bahwa tekanan eksternal pengaruhi kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan output diatas, diperoleh Sig = 0.648 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.648 > α=0.05 yang artinya tak tolak H0. 
Kesimpulannya, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa kualitas auditor eksternal 
mempengaruhi Real Earning Management pada taraf nyata 5%. 
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Kesumaningrum (2017); 
Tessa dan Harto (2016) yang menemukan bahwa variabel kualitas auditor eksternal tidak 
dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan output diatas, diperoleh Sig = 0.097 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.097 > α=0.05 yang artinya tak tolak H0. 
Kesimpulannya, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa pergantian direksi 
mempengaruhi Real Earning Management pada taraf  nyata 5%. 
Ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tessa dan Harto (2016); Ulfah, et al (2017); 
Yesiariani dan Rahayu (2016); Annisya, et al (2016) yang menunjukkan bahwa perubahan 
direksi tidak bisa memprediksi kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan output diatas, diperoleh Sig = 0.000.. dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.000.. < α=0.05 yang artinya tolak H0. 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. 
95.0% 
Confidence 
Interval for B 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Tolera
nce VIF 
1 (Const
ant) 
-.576 .643 
 
-.897 .371 -1.845 .692 
  
X1 .181 1.295 .009 .139 .889 -2.375 2.736 .918 1.090 
X2 -
2.333 
.366 -.426 -6.378 .000 -3.054 -1.611 .933 1.071 
X3 -.204 .447 -.031 -.457 .648 -1.085 .677 .914 1.094 
X4 -.490 .294 -.114 -1.669 .097 -1.069 .089 .897 1.115 
X5 5.087 1.050 .330 4.846 .000 3.016 7.158 .895 1.117 
X6 .021 .021 .068 .999 .319 -.021 .064 .891 1.122 
a. Dependent Variable: Y 
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Kesimpulannya, cukup bukti untuk menyatakan bahwa pemantauan yang tidak efektif 
mempengaruhi Real Earning Management pada taraf nyata 5%. 
Hasil penelitian studi didukung oleh Saputra dan Kesumaningrum (2017); Tessa dan 
Harto (2016); Yesiariani dan Rahayu (2016) yang menyatakan bahwa pemantauan yang 
tidak efektif dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan output diatas, diperoleh Sig = 0.999 dengan taraf nyata yang 
digunakan (α) sebesar 5%, sehingga Sig=0.999 > α=0.05 yang artinya tak tolak H0. 
Kesimpulannya, tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa jumlah foto CEO yang 
terpampang pada laporan tahunan perusahaan mempengaruhi Real Earning 
Management pada taraf nyata 5%. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah, et al (2017) yang menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh jumlah sering foto CEO untuk kecurangan laporan keuangan. 
 
 
5.Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tekanan eksternal dan 
pemantauan tidak efektif berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, 
sedangkan target keuangan, kualitas auditor eksternal, pergantian direksi, jumlah foto 
CEO yang terpampang di laporan tahunan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
Penulis merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan lebih 
banyak sampel dari sektor lain misal pertambangan atau farmasi. Dan peneliti selanjutnya 
dapat menemukan variabel proxy lain bisa menggunakan real earning management 
abnormal cash flow. 
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